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Abstract : This study aims fo analyse the interpretation of
mu@syarah bil manif in QS. An-Nisa' [4]: 19 from the
perspectives of Ibn Ashiir, Buya Hamka, and Wahbah az-
Zuhaill, identify the emoftional infelligence values
contained therein, and explain their relevance fo
contemporary family life. This study employs a qualitative
method using library research. Primary sources include
at-Tahrir wa at-Tanwir, Tafsir al-Azhar, and at-Tatsir al~
Munir, while secondary sources consist of books, journals,
and related liferature. Dafa were analysed through
confent analysis using a descriptive~analytical approach.
The findings show that the three exegetes view
muasyarah bil manif as an obligation fo treat one's
spouse well in accordance with Islamic law, although
each emphasises different aspects. Ibn Ashiir emphasises
maqasid al-syariah and 'urf, Buya Hamka highlights
social, moral, and psychological dimensions, while az-
Zuhaili emphasises the fulfilment of rights and respect for
the wife's dignity. Five emotional intelligence values were
identified, namely self-awareness, self-regulation,
motivation, empathy, and social skills, which are relevant
fo building healthy communication, resolving conflicts,
and strengthening family resilience.

Keywords : Muasyarah bil Ma'nif, QS. An-Nisa' Ayat 19,
Emotional Intelligence, Inferprefation, Harmonious
Family

Abstrak : Penelitian ini bertujuan menganalisis penafsiran
muasyarah bil marnif dalam QS. An-Nisa' [4]: 19
berdasarkan perspektif Ibnu Ashir, Buya Hamka, dan
Wahbah az-Zuhaill, mengidentifikasi nilai kecerdasan
emosional di dalamnya, serta menjelaskan relevansinya
terhadap kehidupan rumah tangga kontemporer.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
jenis penelitian kepustakaan (library research). Sumber
primer meliputi at-Tahrir wa at-Tanwir, Tafsir al-Azhar,
dan atf-Tafsir al-Munir, sedangkan sumber sekunder
berupa buku, jurnal, dan literatur terkait. Data dianalisis
melalui analisis isi (confent analysis) dengan pendekatan
deskriptif-analitis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ketiga mufasir memandang mu@asyarah bil marifsebagai
kewajiban memperlakukan pasangan secara baik sesuai
syariat, dengan penekanan berbeda. Ibnu Ashir
menekankan maqasid al-syarn ah dan ‘urf, Buya Hamka
aspek sosial, moral, dan psikologis, sedangkan az-Zuhaill
menekankan pemenuhan hak dan penghormatan
martapat istri. Ditemukan lima nilai kecerdasan
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emosional, yaitu  self-awareness, self-regulation,
motivation, empathy, dan social skills, yang relevan dalam
membangun komunikasi sehat, menyelesaikan konflik,
dan memperkuat ketahanan keluarga.

Kata Kunci : Mu'asyarah bil Ma'rif; QS. An-Nisa' Ayat 19;
Kecerdasan Emosional; Tafsir; Keluarga Harmonis

PENDAHULUAN

Pernikahan dalam perspektif Islam merupakan institusi yang dibangun atas dasar mitsagan
ghalizan, yaitu perjanjian yang kokoh antara laki-laki dan perempuan untuk mewujudkan
kehidupan rumah tangga yang penuh ketenteraman (sakinah), kasih sayang (mmawaddah), dan
rahmat (rahmah) (Dalimunthe, 2022). Sebagai institusi sosial sekaligus spiritual, keluarga menjadi
fondasi utama dalam membentuk kualitas masyarakat. Oleh karena itu, keberlangsungan sebuah
keluarga tidak hanya ditentukan oleh pemenuhan hak dan kewajiban secara normatif, tetapi juga
oleh kualitas hubungan interpersonal yang terjalin di antara suami dan istri. Dalam konteks ini,
komunikasi menjadi unsur yang sangat menentukan karena berfungsi sebagai media untuk
menyampaikan pikiran, perasaan, kebutuhan, serta menyelesaikan berbagai persoalan yang
muncul dalam kehidupan rumah tangga (Windi dkk., 2024).

Realitas kehidupan keluarga pada era kontemporer menunjukkan bahwa tantangan rumah
tangga semakin kompleks. Perubahan pola hidup, meningkatnya tekanan ekonomi, perkembangan
teknologi digital, serta berkurangnya intensitas komunikasi langsung sering kali memengaruhi
kualitas relasi pasangan suami istri. Berbagai persoalan seperti meningkatnya angka perceraian,
kekerasan dalam rumah tangga, pengabaian hak pasangan, hingga rendahnya kepuasan
pernikahan pada dasarnya tidak hanya disebabkan oleh faktor ekonomi maupun hukum, tetapi
juga dipengaruhi oleh lemahnya kemampuan pasangan dalam membangun komunikasi yang schat
dan mengelola emosi secara tepat. Berbagai penelitian psikologi menunjukkan bahwa kegagalan
memahami emosi diri sendiri maupun pasangan menjadi salah satu penyebab utama munculnya
konflik yang berkepanjangan dalam kehidupan keluarga. Dengan demikian, keberhasilan suatu
pernikahan tidak hanya bergantung pada ikatan hukum atau pemenuhan kebutuhan material,
tetapi juga pada kemampuan pasangan membangun hubungan yang dilandasi empati,
penghargaan, dan pengendalian emosi (Abdul Fikri Ginting dkk., 2025).

Dalam kajian psikologi modern, kemampuan tersebut dikenal sebagai kecerdasan emosional
(emoftional intelligence). Konsep ini menekankan kemampuan individu dalam mengenali emosi
diri, mengendalikan respons emosional, memahami perasaan orang lain, serta membangun
hubungan sosial yang sehat. Individu dengan kecerdasan emosional yang baik cenderung lebih
mampu menyelesaikan konflik secara konstruktif, membangun komunikasi yang efektif, serta
mempertahankan kualitas hubungan interpersonal dalam jangka panjang. Berbagai penelitian juga
menunjukkan bahwa kecerdasan emosional memiliki hubungan yang signifikan dengan tingkat
kepuasan pernikahan, karena kemampuan mengelola emosi akan memengaruhi cara seseorang
menyampaikan pendapat, merespons perbedaan, dan mengambil keputusan bersama pasangan
(Hilmi, 2023).

Meskipun demikian, pembahasan mengenai kecerdasan emosional dalam kehidupan rumah
tangga tidak cukup dipahami hanya melalui pendekatan psikologi. Dalam perspektif Islam,
komunikasi keluarga merupakan bagian dari implementasi nilai-nilai wahyu yang bertujuan
membentuk hubungan yang harmonis, adil, dan bermartabat. Al-Qur'an tidak hanya mengatur
aspek hukum perkawinan, tetapi juga memberikan pedoman etika dalam membangun relasi suami
istri melalui prinsip-prinsip komunikasi yang berlandaskan kasih sayang, penghormatan,
musyawarah, dan tanggung jawab moral. Oleh sebab itu, integrasi antara konsep psikologi modern
dengan nilai-nilai Al-Qur'an menjadi penting agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai pembentukan keluarga yang harmonis (Wagianto, 2021).

Salah satu ayat yang menjadi landasan utama dalam membangun hubungan suami istri
adalah firman Allah Swt. dalam QS. An-Nisa' [4]:19 yang memuat perintah wa asyiruhunna bil
ma'rif. Perintah tersebut menegaskan kewajiban suami untuk memperlakukan istri dengan cara
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yang baik, penuh penghormatan, dan sesuai dengan nilai-nilai kemanusiaan serta ajaran syariat.
Frasa bil ma'niftidak hanya bermakna memenuhi kewajiban secara formal, tetapi juga mencakup
sikap santun, penghargaan terhadap martabat pasangan, kelembutan dalam bertutur kata,
kesabaran dalam menghadapi perbedaan, serta kesediaan membangun hubungan yang dilandasi
kasih sayang. Dengan demikian, ayat ini tidak hanya berbicara mengenai norma hukum keluarga,
tetapi juga mengandung dimensi psikologis yang berkaitan erat dengan pengelolaan emosi dan
kualitas komunikasi interpersonal (Muhammad Thaib dkk., 2023).

Apabila ditelaah lebih jauh, prinsip mu@syarah bil ma'’rif memiliki relevansi yang kuat
dengan konsep kecerdasan emosional. Sikap sabar ketika menghadapi kekurangan pasangan,
kemampuan mengendalikan amarah, empati terhadap kondisi pasangan, serta membangun
komunikasi yang penuh penghargaan merupakan manifestasi dari kecerdasan emosional yang
sekaligus menjadi implementasi nilai-nilai Al-Qur'an. Hal ini menunjukkan bahwa Al-Qur'an tidak
hanya mengajarkan apa yang harus dilakukan dalam kehidupan rumah tangga, tetapi juga
membentuk karakter emosional individu agar mampu menjalankan hubungan pernikahan secara
schat dan berkeadaban. Dengan kata lain, keharmonisan keluarga dalam perspektif Al-Qur'an
bukan sekadar diukur dari minimnya konflik, melainkan dari kemampuan pasangan mengelola
konflik melalui komunikasi yang baik dan pengendalian emosi yang matang (Pohan, 2023;
Wagianto, 2021).

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji konsep musyarah bil ma'rif dari beragam
perspektif. Sebagian penelitian memfokuskan pembahasan pada aspek hukum keluarga dan hak
serta kewajiban suami istri. Penelitian lain menyoroti dimensi etika pergaulan dalam rumah
tangga, konsep keluarga sakinah, maupun relevansi nilai-nilai Qur'ani terhadap pencegahan
kekerasan dalam rumah tangga. Di sisi lain, kajian mengenai kecerdasan emosional juga
berkembang pesat dalam disiplin psikologi dengan menempatkannya sebagai faktor penting dalam
membangun kualitas hubungan interpersonal dan kepuasan pernikahan. Namun demikian, kedua
bidang kajian tersebut pada umumnya masih berkembang secara terpisah sehingga belum
memberikan penjelasan yang utuh mengenai hubungan antara konsep komunikasi Qur'ani dan
teori kecerdasan emosional (Munawarotulhuda, Institut Ilmu Al Quran (IIQ) Jakarta).

Selain itu, beberapa penelitian tafsir yang membahas QS. An-Nisa' ayat 19 lebih banyak
menitikberatkan pada aspek linguistik, fikih perkawinan, atau nilai moral yang terkandung dalam
ayat tersebut (Hilmi, 2023; Muhammad Thaib dkk., 2023). Kajian-kajian tersebut umumnya belum
menghubungkan makna wa asyirihunna bil ma'nifdengan dimensi psikologis yang menjadi inti
dalam konsep kecerdasan emosional, khususnya melalui analisis komparatif terhadap penafsiran
para mufasir kontemporer. Padahal, pendekatan semacam ini berpotensi memperlihatkan bahwa
ajaran Al-Qur'an memiliki relevansi yang sangat kuat dalam menjawab berbagai problem
komunikasi keluarga yang berkembang pada masyarakat modern (Pohan, 2023).

Berdasarkan telaah terhadap penelitian terdahulu, terdapat beberapa celah penelitian
(research gap) yang masih memerlukan pengkajian lebih lanjut. Pertama, penelitian mengenai
muasyarah bil ma'rif umumnya berfokus pada aspek normatif-fikih, relasi gender, atau etika
kehidupan rumah tangga tanpa menghubungkannya secara sistematis dengan konsep kecerdasan
emosional (Hilmi, 2023; Munawarotulhuda, Institut [lmu Al Quran (IIQ) Jakarta). Kedua, kajian
tentang kecerdasan emosional lebih banyak dikembangkan dalam disiplin psikologi modern dan
belum banyak dikaitkan dengan penafsiran Al-Qur'an sebagai sumber nilai dan pedoman
pembentukan karakter. Ketiga, penelitian tafsir yang mengulas QS. An-Nisa' [4]:19 umumnya
hanya menggunakan satu kitab tafsir sebagai objek kajian, sehingga belum memberikan gambaran
komparatif mengenai bagaimana para mufasir memahami dimensi emosional yang terkandung
dalam perintah wa asyirihunna bil ma'rif (Asmita Harahap & Ida Kurnia Shofa, 2025). Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa integrasi antara kajian tafsir dan teori kecerdasan emosional masih
relatif terbatas, padahal pendekatan interdisipliner semacam ini dapat menghasilkan pemahaman
yang lebih komprehensif terhadap pesan Al-Qur'an dalam membangun ketahanan keluarga.

Untuk mengisi kekosongan tersebut, penelitian ini mengkaji QS. An-Nisa' [4]:19 melalui
perspektif tiga mufasir yang memiliki corak penafsiran berbeda, yaitu Ibnu ‘Ashtr dalam A/-Tahrir
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wa al-Tanwir, Buya Hamka dalam Tafsir Al-Azhar, dan Wahbah Al-Zuhaili dalam 7afsir AI-Munir.
Ketiga mufasir tersebut dipilih karena merepresentasikan karakter penafsiran yang saling
melengkapi. Ibnu ‘Ashiir menonjolkan pendekatan maqasid al-syari'ah dan analisis kebahasaan,
Hamka mengembangkan corak adabl jjtimaf yang dekat dengan realitas sosial masyarakat,
sedangkan Wahbah Al-Zuhaill mengintegrasikan aspek tafsir, fikih, dan nilai-nilai moral dalam
menjelaskan ayat-ayat Al-Qur'an. Perbedaan corak tersebut memberikan ruang analisis yang lebih
luas untuk memahami makna mu@syarah bil ma'riftidak hanya sebagai konsep hukum, tetapi
juga sebagai pedoman komunikasi interpersonal yang berorientasi pada pembentukan kematangan
emosional (Jannah, 2025).

Melalui pendekatan komparatif terhadap ketiga tafsir tersebut, penelitian ini berupaya
menunjukkan bahwa nilai-nilai yang terkandung dalam QS. An-Nisa' [4]:19 memiliki kesesuaian
dengan dimensi-dimensi kecerdasan emosional yang berkembang dalam kajian psikologi modern.
Sikap empati, pengendalian diri, kesabaran, kemampuan membangun komunikasi yang santun,
serta penghargaan terhadap pasangan merupakan nilai-nilai yang secara substansial telah
diajarkan Al-Qur'an jauh sebelum konsep kecerdasan emosional dirumuskan sebagai teori ilmiah
(Abdul Fikri Ginting dkk., 2025; Lativa & Ratnasari, 2025). Oleh karena itu, integrasi antara
penafsiran Al-Qur'an dan teori kecerdasan emosional tidak dimaksudkan untuk menyamakan
keduanya, tetapi untuk memperlihatkan bahwa nilai-nilai Qur'ani memiliki relevansi yang kuat
dalam menjawab berbagai persoalan komunikasi keluarga pada era modern.

Penelitian ini juga memiliki nilai kebaruan (novelfy) dibandingkan penelitian sebelumnya.
Kebaruan tersebut terletak pada upaya mengintegrasikan konsep muGsyarah bil ma'rifdalam QS.
An-Nisa' [4]:19 dengan teori kecerdasan emosional melalui analisis komparatif terhadap tiga kitab
tafsir kontemporer. Pendekatan ini tidak hanya menjelaskan makna tekstual ayat, tetapi juga
mengungkap dimensi psikologis yang terkandung di dalamnya sehingga menghasilkan model
pemahaman yang lebih kontekstual terhadap komunikasi suami istri. Dengan demikian, penelitian
ini diharapkan dapat memperkaya khazanah kajian tafsir tematik yang bersifat interdisipliner
sekaligus memberikan kontribusi terhadap pengembangan studi keluarga Islam yang responsif
terhadap tantangan kehidupan modern.

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dalam penguatan
pendidikan keluarga (Pohan, 2023; Wagianto, 2021), bimbingan pranikah, maupun konseling
keluarga berbasis nilai-nilai Al-Qur'an. Di tengah meningkatnya berbagai persoalan rumah
tangga, pemahaman terhadap mu@syarah bil ma'riftidak cukup diposisikan sebagai norma etis
semata, tetapi perlu dipahami sebagai prinsip komunikasi yang menuntut kematangan emosional,
penghormatan terhadap martabat pasangan, serta kemampuan menyelesaikan konflik secara
bijaksana. Dengan demikian, ajaran Al-Qur'an tidak hanya dipahami sebagai pedoman normatif,
tetapi juga sebagai sumber nilai yang mampu memberikan solusi terhadap berbagai persoalan
keluarga yang dihadapi masyarakat kontemporer (Abdul Fikri Ginting dkk., 2025; Dalimunthe,
2022; Wagianto, 2021).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai-nilai
kecerdasan emosional yang terkandung dalam QS. An-Nisa' [4]:19 serta mengkaji urgensinya
dalam membangun komunikasi dan relasi suami istri yang harmonis melalui konsep muasyarah
bil ma'rif. Penelitian ini juga bertujuan menjelaskan relevansi nilai-nilai kecerdasan emosional
dalam perspektif penafsiran Al-Qur'an terhadap pembentukan keluarga yang sakinah, mawaddah,
dan rahmah. Melalui kajian tersebut diharapkan diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai kontribusi nilai-nilai Al-Qur'an dalam membangun ketahanan keluarga melalui
penguatan aspek emosional, moral, dan spiritual yang relevan dengan dinamika kehidupan
keluarga pada masyarakat kontemporer.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan
(library research) (Creswell, 2014). Pendekatan yang digunakan bersifat multidisipliner dengan
mengintegrasikan studi tafsir Al-Qur'an dan psikologi, sehingga memungkinkan analisis terhadap
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konsep mutsyarah bil manif dalam QS. An-Nisa' [4]:19 tidak hanya dari aspek normatif-
keagamaan, tetapi juga dari perspektif psikologi, khususnya teori kecerdasan emosional. Penelitian
ini bersifat deskriptif-analitis dan interpretatif karena bertujuan mendeskripsikan penafsiran para
mufasir, kemudian menganalisis serta menginterpretasikan relevansinya dengan konsep emotional
infelligence dalam membangun komunikasi suami istri (Krippendorff, 2018).

Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer meliputi Al-
Qur'an, khususnya QS. An-Nisa' [4]:19, Al-Tahrir wa al-Tanwirkarya Ibnu ‘Ashiir, Tafsir Al-Azhar
karya Buya Hamka, 7afsir AI-Munirkarya Wahbah az-Zuhaill, serta Emotional Intelligence karya
Daniel Goleman sebagai landasan utama dalam kajian kecerdasan emosional. Untuk memperkuat
konteks empiris penelitian, digunakan pula data statistik perceraian di Indonesia yang diterbitkan
oleh Badan Pusat Statistik (BPS) dan Mahkamah Agung Republik Indonesia melalui Direktorat
Jenderal Badan Peradilan Agama. Adapun data sekunder diperoleh dari artikel jurnal ilmiah, buku,
hasil penelitian terdahulu, hadis-hadis Nabi Muhammad saw., serta literatur psikologi keluarga
yang berkaitan dengan komunikasi interpersonal, kecerdasan emosional, dan ketahanan keluarga.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui metode dokumentasi dengan menelusuri,
mengidentifikasi, menginventarisasi, dan mengkaji berbagai sumber pustaka yang relevan dengan
fokus penelitian. Seluruh data kemudian diklasifikasikan berdasarkan tema penelitian yang
meliputi konsep musyarah bil ma'rif, komunikasi suami istri, dan dimensi kecerdasan emosional
sehingga memudahkan proses analisis secara sistematis (Moleong, 2017).

Analisis data dilakukan melalui tiga tahapan. Pertama, analisis tafsir komparatif (fafsir
mugadran), yaitu membandingkan penafsiran QS. An-Nisa' [4]:19 dalam A/-Tahrir wa al-Tanwir,
Tafsir Al-Azhar, dan Tafsir Al-Munir. Analisis ini bertujuan mengidentifikasi persamaan,
perbedaan, karakteristik metodologis, serta kecenderungan penafsiran masing-masing mufasir
terhadap konsep mu@syarah bil ma'rif. Kedua, analisis tematik (fafsir mawdi [) dengan mengacu
pada langkah-langkah yang dikemukakan oleh Abd al-Hayy al-Farmawi, yaitu menghimpun ayat
yang berkaitan dengan tema, memahami hubungan antarayat, mengkaji penafsiran para mufasir,
kemudian menyusun sintesis konseptual berdasarkan tema yang diteliti (Al-Farmawi, 2005).
Pendekatan ini digunakan untuk mengidentifikasi nilai-nilai komunikasi Qur'ani yang berkaitan
dengan penghormatan terhadap pasangan, empati, kesabaran, pengendalian diri, dan penyelesaian
konflik dalam kehidupan rumah tangga.

Tahap selanjutnya adalah analisis integratif dengan menghubungkan hasil analisis tafsir
terhadap teori kecerdasan emosional Daniel Goleman. Kerangka analisis menggunakan lima
dimensi utama kecerdasan emosional, yaitu self-awareness (kesadaran diri), self-regulation
(pengendalian diri), moftivation (motivasi), empathy (empati), dan social skills (keterampilan
sosial) (Goleman, 1995). Kelima dimensi tersebut digunakan sebagai instrumen analisis untuk
mengidentifikasi relevansi nilai-nilai muGsyarah bil ma'nifdalam membangun komunikasi suami
istri yang harmonis, sehingga diperoleh sintesis antara perspektif tafsir Al-Qur'an dan psikologi
modern. Untuk menjamin kredibilitas penelitian, dilakukan triangulasi sumber dengan
membandingkan informasi yang diperoleh dari kitab-kitab tafsir, literatur psikologi, hadis Nabi
Muhammad saw., serta hasil penelitian terdahulu yang relevan (Moleong, 2017). Triangulasi
dilakukan untuk meningkatkan konsistensi interpretasi sechingga hasil penelitian memiliki validitas
akademik yang kuat dan mampu memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai relevansi
konsep mutGsyarah bil ma'rifterhadap pengembangan kecerdasan emosional dalam kehidupan
keluarga.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dan Pembahasan
Penafsiran Mu'asyarah bil Ma'rif dalam QS. An-Nisa' Ayat 19

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mu@syarah bil ma'rif dalam QS. An-Nisa' ayat 19
merupakan prinsip utama dalam membangun hubungan suami istri yang harmonis. Prinsip ini
tidak hanya mengatur aspek hukum, tetapi juga mengandung nilai etika, penghormatan terhadap
martabat pasangan, serta tanggung jawab bersama. Allah Swt. berfirman:
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Ayat ini turun untuk menghapus tradisi jahiliah yang memperlakukan perempuan sebagai
objek warisan. Melalui perintah wa asyiruihunna bil ma'rif, Al-Qur'an menegaskan bahwa
hubungan suami istri harus dibangun atas dasar penghormatan, kasih sayang, dan perlakuan yang
baik. Berdasarkan analisis terhadap tafsir Ibnu ‘Ashiir, Buya Hamka, dan Wahbah az-Zuhaili,
ketiganya sepakat bahwa muGsyarah bil ma'nif berarti memperlakukan pasangan dengan baik
sesuai tuntunan syariat. Perbedaannya terletak pada titik penekanan masing-masing. Ibnu ‘Ashiir
menekankan aspek magasid al-syan ah, yaitu kebaikan yang sesuai syariat dan adat yang baik.
Buya Hamka lebih menyoroti pentingnya kasih sayang, komunikasi, dan saling memahami dalam
kehidupan rumah tangga. Sementara itu, Wahbah Al-Zuhaill menegaskan bahwa mu@syarah bil
ma'’rif diwujudkan melalui sikap santun, pemenuhan hak pasangan, keadilan, dan perhatian
terhadap kebutuhan emosional istri (Muhammad, 2022).

Kesadaran Diri (Self~-Awareness)

Aspek pertama kecerdasan emosional yang tercermin dalam QS. An-Nisa' ayat 19 adalah
kesadaran diri (self-awareness). Menurut Daniel Goleman, kesadaran diri merupakan kemampuan
seseorang untuk mengenali emosi, memahami penyebab munculnya perasaan tersebut, serta
menyadari pengaruhnya terhadap sikap dan perilaku. Individu yang memiliki kesadaran diri
mampu memahami kondisi batinnya sehingga tidak mudah dikuasai oleh emosi negatif ketika
berinteraksi dengan orang lain. Dalam kehidupan rumah tangga, kemampuan ini menjadi fondasi
utama untuk membangun komunikasi yang sehat, saling menghargai, dan menciptakan hubungan
yang harmonis (Yarni dkk., 2019). Nilai kesadaran diri dalam QS. An-Nisa' ayat 19 tercermin
secara jelas melalui perintah Allah Swt.

Soaaly Gagales

Perintah wa 'asyiruhunna bil ma'ruf menunjukkan bahwa hubungan suami istri tidak hanya
dibangun melalui pemenuhan hak dan kewajiban secara formal, tetapi juga melalui kesadaran
untuk memperlakukan pasangan dengan cara yang baik, santun, dan penuh penghormatan. Sikap
tersebut tidak mungkin diwujudkan apabila seseorang belum mampu mengenali keadaan
emosinya sendiri. Ketika seseorang menyadari rasa marah, kecewa, ataupun ego yang muncul
dalam dirinya, ia akan lebih mampu mengendalikan respons sehingga tidak menyakiti pasangan.
Dengan demikian, kesadaran diri menjadi prasyarat bagi lahirnya perilaku muasyarah bil ma'rif
(Khusnul Khotimah, 2022). Dalam A¢-Tahrir wa at-Tanwir, Ionu ‘Ashiir menjelaskan bahwa kata
al-ma'ruf merupakan lawan dari al-munkar. Menurutnya, sesuatu disebut marifkarena diterima
oleh fitrah manusia yang sehat (Ibn ‘Ashur, 1984), diakui oleh syariat, serta sesuai dengan
kebiasaan baik (‘urfl masyarakat. la mendefinisikan a/-ma'rif'sebagai:

AR S URNERTI O gaalis

Definisi tersebut menunjukkan bahwa seseorang tidak dapat menentukan ukuran kebaikan
hanya berdasarkan keinginannya sendiri, melainkan harus mampu menilai perilakunya
berdasarkan standar syariat sekaligus norma sosial yang berlaku. Kemampuan mengevaluasi diri
berdasarkan ukuran tersebut merupakan bentuk kesadaran diri yang matang. Dengan kata lain,
seseorang dituntut untuk terus melakukan refleksi terhadap perilakunya sebelum menilai
kesalahan orang lain (Kattoua, 2022). Pandangan Ibnu ‘Ashir menunjukkan bahwa mu@syarah
bil ma'rifbukan sekadar etika sosial, tetapi merupakan proses pengenalan diri yang melahirkan
perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Islam (Ibn ‘Ashir, 1984). Kesadaran terhadap kondisi batin
inilah yang menjadi titik awal munculnya sikap bijaksana dalam kehidupan rumah tangga.
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Penafsiran yang hampir senada disampaikan oleh Buya Hamka dalam Tafsir Al-Azhar.
Menurutnya, Al-Qur'an tidak menjelaskan secara rinci bentuk-bentuk mu@syarah bil ma'rif
karena kepatutan dalam pergaulan akan berkembang sesuai dengan tempat dan zaman. Hamka
menyatakan bahwa ukuran tersebut diserahkan kepada "sinar iman yang ada dalam dada", yakni
hati nurani yang dibimbing oleh nilai-nilai keimanan (Hamka, 2015). Pandangan tersebut
mengandung makna bahwa seseorang harus memiliki kejujuran terhadap dirinya sendiri sebelum
memperlakukan pasangannya. Hati yang dipenuhi keimanan akan mampu membedakan mana
perilaku yang mencerminkan kasih sayang dan mana yang menyakiti pasangan. Kesadaran
terhadap kondisi batin inilah yang menjadi dasar munculnya sikap saling menghormati, saling
menjaga perasaan, dan menghindari perlakuan yang merendahkan martabat pasangan (Eftekhari,
2024).

Hamka juga memberikan contoh konkret mengenai implementasi mu'asyarah bil ma'ruf,
yaitu seorang suami hendaknya menjaga kebersihan diri, berpakaian rapi, menggunakan
wewangian, dan Dberpenampilan baik sebagaimana ia menginginkan istrinya tampil
menyenangkan di hadapannya (Hamka, 2015). Contoh tersebut menunjukkan bahwa kesadaran
diri tidak hanya berkaitan dengan pengendalian emosi, tetapi juga kesadaran terhadap bagaimana
perilaku dan penampilan diri memengaruhi kenyamanan pasangan. Sementara itu, Wahbah Al-
Zuhaili dalam TafsIr al-Munir menjelaskan bahwa al-ma'ruf adalah segala sesuatu yang dipandang
baik oleh agama, diterima oleh akal sehat, serta sesuai dengan adat kebiasaan yang tidak
bertentangan dengan syariat. Menurutnya, perintah wa 'asyiruhunna bil ma'ruf mengandung
kewajiban bagi suami untuk memperlakukan istrinya dengan tutur kata yang lembut, sikap yang
menyenangkan, serta akhlak yang mulia (Al-Zuhaili, 2009).

Penafsiran tersebut menunjukkan bahwa seseorang harus memiliki kesadaran terhadap
dampak dari setiap ucapan maupun tindakannya. Perkataan yang kasar, sikap merendahkan,
maupun perlakuan yang menyakiti pasangan merupakan bentuk kegagalan mengenali dan
mengendalikan keadaan emosinya sendiri. Sebaliknya, individu yang memiliki kesadaran diri akan
lebih berhati-hati dalam bersikap karena memahami bahwa setiap tindakan akan memengaruhi
kualitas hubungan rumah tangga (Aleksanyan, 2025). Apabila dikaitkan dengan teori Daniel
Goleman, penafsiran ketiga mufasir tersebut menunjukkan adanya kesesuaian yang kuat dengan
konsep self-awareness sebagai fondasi kecerdasan emosional. Kesadaran diri memungkinkan
seseorang mengenali kondisi emosinya sebelum memberikan respons kepada pasangan. Individu
yang mampu memahami dirinya akan lebih mudah mengendalikan sikap, menerima kritik, serta
mengevaluasi kekurangan yang dimilikinya tanpa harus melampiaskan emosi kepada orang lain
(Shah & Singh, 2022).

Dalam perspektif Islam, kesadaran diri juga memiliki hubungan erat dengan konsep
muhasabah atau introspeksi diri. Al-Qur'an mendorong setiap mukmin untuk senantiasa
mengevaluasi dirinya sebagaimana firman Allah Swt.

Olass G s B Oy Bl o500 T8 G i shadly 1, T 5,0 g

Ayat tersebut memperlihatkan bahwa kesadaran diri dalam Islam tidak hanya berorientasi
pada pengenalan emosi, tetapi juga pada evaluasi moral dan spiritual. Muhasabah menjadi sarana
untuk memperbaiki perilaku sehingga seseorang mampu menghadirkan sikap yang lebih baik
dalam kehidupan rumah tangga (Rassool & Keskin, 2025). Dengan demikian, nilai kesadaran diri
dalam QS. An-Nisa' ayat 19 menjadi fondasi utama bagi terwujudnya mu@syarah bil ma'rif.
Penafsiran Ibnu ‘Ashir menekankan pentingnya menjadikan syariat dan wurfsebagai standar dalam
menilai perilaku diri. Buya Hamka menyoroti fungsi hati nurani dan keimanan sebagai pengendali
sikap, sedangkan Wahbah Al-Zuhaill menegaskan pentingnya kesadaran terhadap dampak ucapan
dan tindakan terhadap pasangan. Ketiga penafsiran tersebut menunjukkan bahwa mu@asyarah bil
marifbukan hanya mengatur hubungan lahiriah antara suami dan istri, tetapi juga membentuk
kematangan emosional melalui kemampuan mengenali diri, melakukan introspeksi, serta
menghadirkan perilaku yang penuh kasih sayang dan penghormatan kepada pasangan.
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Pengendalian Diri (Self-Regulation)

Aspek kedua kecerdasan emosional yang memiliki keterkaitan erat dengan konsep
mulasyarah bil ma'rif dalam QS. An-Nisa' ayat 19 adalah pengendalian diri (self-regulation).
Menurut Daniel Goleman, pengendalian diri merupakan kemampuan seseorang untuk mengelola
emosi, mengendalikan dorongan negatif, serta mengarahkan respons secara bijaksana ketika
menghadapi situasi yang tidak menyenangkan. Kemampuan ini menjadi fondasi penting dalam
membangun hubungan interpersonal yang sehat, terutama dalam kehidupan rumah tangga yang
tidak terlepas dari berbagai dinamika dan konflik (Razali, 2022). Nilai pengendalian diri dalam
QS. An-Nisa' ayat 19 tampak secara jelas pada firman Allah Swt.

S T 4 B oy s LASS 3T e 2R 500

Ayat ini menunjukkan bahwa Al-Qur'an mengakui adanya kemungkinan munculnya rasa
kecewa, tidak suka, atau bahkan kebencian dalam kehidupan rumah tangga. Perasaan tersebut
merupakan bagian dari fitrah manusia sehingga tidak dipandang sebagai sesuatu yang keliru. Akan
tetapi, Al-Qur'an tidak membenarkan seseorang menjadikan emosi sesaat sebagai dasar dalam
mengambil keputusan yang dapat merusak hubungan keluarga. Sebaliknya, ayat ini mengajarkan
agar setiap individu mampu mengendalikan emosinya, bersikap sabar, serta melihat persoalan
secara lebih objektif sebelum bertindak (Sabbir, 2023). Dalam At-Tahrir wa at-Tanwir, Ibnu ‘Ashir
menjelaskan bahwa ungkapan (~#3(fa'asa) mengandung makna harapan yang sangat kuat (tarajji)
sekaligus menunjukkan adanya kemungkinan besar bahwa sesuatu yang pada awalnya dianggap
buruk justru menyimpan banyak kebaikan. Menurutnya, manusia sering kali menilai suatu
keadaan hanya berdasarkan dorongan emosional sesaat sehingga gagal melihat hikmah yang
berada di baliknya (Ibn ‘Ashir, 1984). Oleh sebab itu, seseorang dituntut untuk melakukan
ta'ammugq ar-ra'y (pendalaman pandangan) dan tidak tergesa-gesa mengikuti gejolak emosinya.
Dengan demikian, pengendalian diri bukan sekadar menahan amarah, tetapi juga kemampuan
berpikir secara rasional dan mempertimbangkan akibat jangka panjang dari setiap Keputusan (Ibn
‘Ashiir, 1984).

Penafsiran Ibnu ‘Ashiir tersebut menunjukkan adanya hubungan yang kuat dengan konsep
self-regulation dalam teori kecerdasan emosional Goleman. Individu yang memiliki pengendalian
diri mampu mengelola rasa marah, kecewa, maupun frustrasi sehingga tidak berubah menjadi
tindakan yang merugikan pasangan. Dalam konteks rumah tangga, kemampuan ini menjadi salah
satu syarat utama untuk mempertahankan keharmonisan keluarga (Ibn ‘Ashiir, 1984). Penafsiran
yang senada dikemukakan oleh Wahbah Al-Zuhaill dalam Tafsir al-Munir. Menurutnya,
penggalan ayat tersebut merupakan perintah agar seorang suami tidak tergesa-gesa menceraikan
istrinya hanya karena menemukan kekurangan pada dirinya. Kekurangan tersebut bisa berupa
persoalan akhlak, fisik, maupun faktor-faktor lain yang memunculkan rasa tidak suka. Namun
demikian, Allah mengingatkan bahwa di balik kekurangan tersebut dapat saja tersimpan berbagai
kebaikan, seperti lahirnya anak-anak yang saleh, terbentuknya keluarga yang harmonis, atau
perubahan sikap pasangan menjadi lebih baik di kemudian hari (Al-Zuhaili, 2009). Untuk
memperkuat penafsirannya, Wahbah Al-Zuhailli mengutip hadis Rasulullah saw. yang
diriwayatkan oleh Imam Muslim:

AT oo Ul a8l B

Hadis tersebut memberikan penegasan bahwa Islam mengajarkan keseimbangan dalam
menilai pasangan. Seseorang tidak boleh memusatkan perhatian hanya pada kekurangan, tetapi
juga harus mampu melihat berbagai kelebihan yang dimiliki pasangannya. Sikap demikian
merupakan bentuk nyata dari pengendalian emosi sekaligus cara menjaga hubungan agar tidak
mudah hancur oleh konflik sesaat (Al-Zuhaill, 2009). Sementara itu, Buya Hamka memberikan
penafsiran yang lebih menekankan dimensi psikologis kehidupan rumah tangga. Menurutnya, ayat
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ini merupakan bentuk pendidikan akhlak yang sangat mendalam karena menyentuh langsung
realitas kehidupan manusia (Hamka, 2015). Tidak ada seorang pun yang terbebas dari
kekurangan, baik laki-laki maupun perempuan. Oleh karena itu, keharmonisan keluarga tidak
dibangun melalui pencarian pasangan yang sempurna, melainkan melalui kesediaan untuk
menerima, memahami, dan bersabar terhadap berbagai kekurangan yang dimiliki pasangan
(Hamka, 2015).

Hamka menjelaskan bahwa banyak orang gagal memperoleh ketenangan rumah tangga
karena selalu mencari kesempurnaan pada diri pasangannya. Padahal, perjalanan hidup bersama
dalam waktu yang panjang justru akan membentuk saling pengertian, kedewasaan emosional,
serta ikatan batin yang semakin kuat. Dalam pandangannya, kesabaran menghadapi kekurangan
pasangan merupakan jalan menuju lahirnya kebahagiaan yang sesungguhnya (Salsabiilaa & Yassir,
2023). Penafsiran Hamka tersebut menunjukkan bahwa pengendalian diri tidak hanya berarti
menahan amarah, tetapi juga kemampuan mengubah cara pandang terhadap masalah (cognitive
reappraisal). Seseorang diajak untuk melihat konflik sebagai bagian dari proses pendewasaan,
bukan sebagai alasan untuk mengakhiri hubungan. Pandangan ini memiliki kesesuaian dengan
teori psikologi modern yang menyatakan bahwa kemampuan mengubah makna terhadap suatu
peristiwa merupakan strategi regulasi emosi yang paling efektif dalam mempertahankan
hubungan interpersonal (Faizah dkk., 2021).

Dalam konteks masyarakat kontemporer, nilai pengendalian diri yang terkandung dalam QS.
An-Nisa' ayat 19 memiliki relevansi yang sangat tinggi. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar konflik rumah tangga bukan disebabkan oleh persoalan ekonomi ataupun
perbedaan karakter semata, melainkan karena ketidakmampuan pasangan mengendalikan emosi
ketika menghadapi masalah. Ledakan kemarahan, komunikasi yang kasar, keputusan yang diambil
secara impulsif, serta kecenderungan menyalahkan pasangan merupakan bentuk kegagalan dalam
mengelola emosi yang sering berujung pada perceraian maupun kekerasan dalam rumah tangga
(Jufri Hasani Z & Nurlizam, 2023). Dengan demikian, QS. An-Nisa' ayat 19 memberikan landasan
spiritual sekaligus psikologis mengenai pentingnya pengendalian diri dalam kehidupan keluarga.
Perintah untuk bersabar ketika muncul rasa tidak suka terhadap pasangan merupakan bentuk
pendidikan emosional yang mendorong setiap individu agar mampu mengelola emosinya secara
dewasa, berpikir secara objektif, serta tetap berpegang pada keyakinan bahwa Allah Swt. dapat
menghadirkan &8 V32 (khairan katsind) di balik setiap ujian dalam kehidupan rumah tangga.
Nilai ini menunjukkan bahwa mu @Gsyarah bil ma'niftidak hanya mengatur perilaku lahiriah antara
suami dan istri, tetapi juga membentuk kematangan emosional yang menjadi fondasi utama
terwujudnya keluarga yang harmonis, sakinah, mawaddah, dan rahmah.

Motivasi (Mofivation)

Aspek ketiga kecerdasan emosional yang terkandung dalam QS. An-Nisa' ayat 19 adalah
motivasi (mofivation), yaitu kemampuan seseorang untuk mempertahankan komitmen, tetap
optimis, dan terus berupaya mencapai tujuan meskipun menghadapi berbagai kesulitan. Menurut
Daniel Goleman, motivasi dalam kecerdasan emosional bukan sekadar dorongan untuk
memperoleh keuntungan duniawi, tetapi merupakan dorongan intrinsik yang membuat seseorang
tetap bersemangat, sabar, dan konsisten dalam menjalankan tanggung jawabnya. Dalam
kehidupan rumah tangga, motivasi menjadi kekuatan yang menjaga pasangan agar tetap
mempertahankan komitmen pernikahan ketika menghadapi berbagai ujian (Zulkarnain, 2018).
Nilai motivasi tersebut tampak secara jelas pada penutup QS. An-Nisa' ayat 19, yaitu firman Allah
Swit.

0 R s Bl i il ARG O ek SR SO0

Penggalan ayat 1558 134 48 & J355(wa yajala Alldhu fihi khairan katsind) mengandung
pesan optimisme yang sangat mendalam. Allah Swt. mengajarkan bahwa di balik rasa kecewa,
kesulitan, atau kekurangan yang terdapat dalam pasangan, terdapat kemungkinan hadirnya
berbagai kebaikan yang belum diketahui manusia. Harapan terhadap adanya khairan katsird inilah
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yang menjadi sumber motivasi agar seseorang tidak mudah menyerah dalam membina kehidupan
rumah tangga (Nazaruddin, 2020).

Dalam At-Tahrir wa at-Tanwir, Ibnu ‘Ashiir menjelaskan bahwa janji tentang khairan katsira
merupakan salah satu hikmah terbesar dalam ayat ini. Menurutnya, manusia sering kali menilai
sesuatu berdasarkan keadaan yang tampak saat ini, padahal Allah mengetahui berbagai maslahat
yang belum mampu dijangkau oleh manusia. Oleh karena itu, seseorang tidak sepatutnya
mengambil keputusan secara tergesa-gesa hanya karena dipengaruhi oleh rasa tidak suka yang
bersifat sementara (Ibn ‘Ashir, 1984). Ibnu ‘Ashiir menegaskan bahwa penggalan ayat tersebut
mengajarkan agar seseorang memiliki pandangan jauh ke depan (ta'ammuq ar-ra'y), yaitu
kemampuan melihat kemungkinan-kemungkinan baik yang akan lahir dari kesabaran dan
keteguhan dalam mempertahankan rumah tangga. Dengan demikian, motivasi dalam perspektif
Al-Qur'an tidak dibangun atas dasar kepuasan emosional sesaat, tetapi atas keyakinan bahwa Allah
menyimpan hikmah dan kebaikan di balik setiap ujian (Ibn ‘Ashur, 1984).

Pandangan Ibnu ‘Ashiir menunjukkan kesesuaian dengan teori motivasi dalam kecerdasan
emosional Goleman. Individu yang memiliki motivasi tinggi tidak mudah menyerah ketika
menghadapi hambatan. Sebaliknya, ia mampu mengubah kesulitan menjadi peluang untuk
bertumbuh dan memperbaiki diri. Dalam konteks rumah tangga, kemampuan tersebut menjadikan
pasangan tetap berkomitmen membangun hubungan yang harmonis meskipun menghadapi
berbagai persoalan (Ibn ‘Ashiir, 1984). Penafsiran yang hampir serupa juga dikemukakan oleh
Wahbah Al-Zuhaili dalam Tafsir al-Munir. Menurutnya, Allah memberikan harapan kepada suami
agar tidak tergesa-gesa memutuskan perceraian hanya karena menemukan kekurangan pada
istrinya. Bisa jadi, di balik kekurangan tersebut Allah menganugerahkan berbagai kebaikan yang
jauh lebih besar, seperti lahirnya anak-anak yang saleh, berubahnya akhlak pasangan menjadi
lebih baik, ataupun terciptanya ketenangan hidup yang sebelumnya tidak pernah dibayangkan (Al-
Zuhaili, 2009).

Al-Zuhaill menjelaskan bahwa keyakinan terhadap janji Allah tersebut menjadi dorongan
spiritual yang membuat seseorang tetap bertahan dalam menjalankan kewajibannya sebagai suami
maupun istri. Dengan kata lain, motivasi dalam Islam tidak hanya bersumber dari keinginan
mempertahankan hubungan, tetapi juga dari keyakinan bahwa setiap kesabaran akan memperoleh
balasan serta keberkahan dari Allah Swt (Al-Zuhaili, 2009). Sementara itu, Buya Hamka
memberikan penafsiran yang lebih bernuansa psikologis dan humanis. Menurutnya, rumah tangga
merupakan proses panjang yang tidak selalu dipenuhi oleh kebahagiaan. Setiap pasangan pasti
memiliki kekurangan, tetapi melalui perjalanan hidup bersama, berbagai kekurangan tersebut
justru dapat menjadi sarana untuk saling melengkapi dan membentuk kedewasaan (Hamka,
2015).

Hamka menjelaskan bahwa seseorang yang mudah menyerah dan terus mencari pasangan
yang dianggap lebih sempurna pada akhirnya tidak akan pernah memperoleh ketenangan batin.
Sebaliknya, kebahagiaan lahir dari kesediaan untuk bertahan, memperbaiki hubungan, serta
memandang pasangan secara utuh, bukan hanya dari sisi kekurangannya (Hamka, 2015).
Menurutnya, perjalanan panjang dalam rumah tangga akan membentuk dua pribadi menjadi satu
ikatan yang semakin kokoh apabila dilandasi kesabaran dan kasih sayang (Ulfa & Puspita, 2020).
Penafsiran Hamka memperlihatkan bahwa motivasi dalam rumah tangga bukan sekadar
mempertahankan ikatan pernikahan secara formal, tetapi merupakan komitmen untuk terus
memperbaiki hubungan demi mencapai keluarga yang sakinah. Pandangan ini sejalan dengan
konsep intrinsic motivation dalam teori Goleman, yaitu dorongan yang muncul dari dalam diri
seseorang karena memiliki tujuan yang lebih tinggi daripada sekadar memenuhi kepentingan
pribadi (Arifin & K, 2023). Dalam perspektif Al-Qur'an, motivasi juga berkaitan erat dengan
keyakinan bahwa setiap amal baik akan memperoleh balasan dari Allah Swt. Sebagaimana firman-~
Nya:
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Ayat tersebut memperlihatkan bahwa optimisme dan motivasi dalam Islam selalu dibangun
di atas keimanan kepada Allah. Ketika seseorang tetap berbuat baik kepada pasangannya meskipun
sedang menghadapi konflik, ia meyakini bahwa Allah akan memberikan jalan keluar serta
menghadirkan berbagai kebaikan yang mungkin belum tampak pada saat itu (Al-Murshidi, 2024).
Dalam konteks kehidupan keluarga modern, nilai motivasi yang diajarkan QS. An-Nisa' ayat 19
memiliki relevansi yang sangat besar. Banyak pasangan memilih mengakhiri rumah tangga ketika
menghadapi konflik karena kehilangan harapan terhadap masa depan hubungan mereka. Padahal,
Al-Qur'an mengajarkan bahwa setiap ujian dapat menjadi jalan menuju kebaikan apabila dihadapi
dengan kesabaran, komitmen, dan keyakinan kepada Allah Swt. Nilai ini menunjukkan bahwa
rumah tangga tidak dibangun hanya atas dasar perasaan cinta yang bersifat fluktuatif, tetapi juga
atas komitmen untuk terus bertumbuh bersama dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan
(Buchori dkk., 2024).

Berdasarkan penafsiran Ibnu ‘Ashir, Buya Hamka, dan Wahbah az-Zuhaill, dapat dipahami
bahwa motivasi dalam QS. An-Nisa' ayat 19 merupakan dorongan spiritual dan psikologis untuk
tetap menjaga komitmen dalam kehidupan rumah tangga. Harapan akan adanya 1548 153 (khairan
katsira) menjadi sumber optimisme yang mendorong pasangan untuk tidak mudah menyerah
ketika menghadapi konflik. Dengan demikian, nilai motivasi dalam ayat ini memperkuat konsep
mu'asyarah bil ma'ruf sebagai proses membangun keluarga yang harmonis melalui kesabaran,
keteguhan, serta keyakinan bahwa setiap kesulitan yang dihadapi dengan cara yang benar akan
melahirkan kebaikan yang lebih besar.

Empati (Empathy)

Aspek keempat kecerdasan emosional yang memiliki keterkaitan erat dengan konsep
musyarah bil ma'nif dalam QS. An-Nisa' ayat 19 adalah empati (empathy), yaitu kemampuan
memahami, merasakan, dan merespons keadaan emosional orang lain secara tepat. Menurut
Daniel Goleman, empati merupakan kemampuan seseorang untuk mengenali perasaan orang lain
sehingga mampu membangun hubungan yang penuh kepedulian, penghargaan, dan kasih sayang.
Dalam kehidupan rumah tangga, empati menjadi unsur yang sangat penting karena keharmonisan
keluarga tidak hanya ditentukan oleh kemampuan mengelola emosi diri sendiri, tetapi juga oleh
kemampuan memahami kebutuhan dan perasaan pasangan (Nugroho dkk., 2022). Nilai empati
dalam QS. An-Nisa' ayat 19 tampak pada perintah Allah Swt.

Syaaly Gagales

Perintah wa 'asyirthunna bil ma'ruf mengandung makna yang jauh lebih luas daripada
sekadar memperlakukan istri dengan baik. Perintah tersebut menuntut adanya sikap saling
memahami, menghargai, dan memperhatikan kondisi pasangan dalam setiap aspek kehidupan.
Seseorang tidak akan mampu mempergauli pasangannya dengan cara yang baik apabila ia tidak
memiliki kepekaan terhadap perasaan, kebutuhan, maupun keadaan emosional pasangannya. Oleh
karena itu, empati menjadi salah satu fondasi utama dalam mewujudkan mu'asyarah bil ma'ruf
(Harahap dkk., 2025). Dalam At-Tahrir wa at-Tanwir, Ibnu ‘Ashir menjelaskan bahwa kata
mu'asyarah berasal dari kata al-'isyrah yang berarti pergaulan, kebersamaan, atau kehidupan yang
dijalani secara saling berbagi. Ia menjelaskan bahwa bentuk mufa'alah pada kata 'asyiru
menunjukkan adanya hubungan timbal balik (musyarakah), sehingga pergaulan yang baik tidak
dapat dilakukan secara sepihak, melainkan harus dibangun oleh kedua belah pihak melalui
interaksi yang saling menghormati dan saling memahami (Ibn ‘Ashiir, 1984).

Menurut Ibnu ‘Ashiir, makna tersebut menunjukkan bahwa hubungan suami istri
merupakan hubungan kebersamaan yang dilandasi oleh sikap saling berbagi kehidupan. Seorang
suami tidak cukup hanya memenuhi kewajiban materi, tetapi juga dituntut memahami kondisi
psikologis istrinya. Demikian pula seorang istri hendaknya memahami keadaan suaminya sehingga
tercipta hubungan yang harmonis. Penafsiran ini menunjukkan bahwa mu'asyarah bil ma'ruf
mengandung dimensi empati yang sangat kuat karena menghendaki kemampuan melihat
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persoalan dari sudut pandang pasangan (Ibn ‘Ashiir, 1984). Pandangan Ibnu ‘Ashir tersebut
selaras dengan konsep empati dalam kecerdasan emosional. Individu yang memiliki empati tidak
hanya mampu mengenali emosinya sendiri, tetapi juga mampu membaca ekspresi, kebutuhan, dan
kondisi batin orang lain sebelum memberikan respons. Kemampuan ini menjadi dasar bagi
terciptanya hubungan yang penuh kasih sayang dan saling menghargai (Ibn ‘Ashir, 1984).

Penafsiran yang lebih eksplisit disampaikan oleh Wahbah Al-Zuhaill dalam Tafsir al-Munir.
Menurutnya, Allah memerintahkan mu'asyarah bil ma'ruf karena perempuan memiliki perasaan,
emosi, dan sensitivitas yang harus dihormati. la menjelaskan bahwa seorang perempuan menyukai
perlakuan baik dari suaminya sebagaimana seorang laki-laki juga menginginkan perlakuan baik
dari istrinya. Oleh sebab itu, seorang suami hendaknya memperlakukan istrinya dengan tutur kata
yang lembut, wajah yang ramah, sikap yang menyenangkan, serta memperhatikan kebutuhan lahir
dan batinnya (Al-Zuhaill, 2009). Al-Zuhaill juga mencontohkan bagaimana Rasulullah saw.
menerapkan nilai empati dalam kehidupan rumah tangga. Beliau senantiasa berbicara dengan
lemah lembut kepada istri-istrinya, menunjukkan wajah yang ceria, membantu keluarga, serta
menciptakan suasana rumah yang penuh kasih sayang. Bahkan Rasulullah saw. pernah berlomba
lari dengan Sayyidah 'Aisyah ra. sebagai bentuk perhatian dan kedekatan emosional kepada
istrinya. Keteladanan tersebut menunjukkan bahwa empati tidak hanya diwujudkan melalui
perasaan, tetapi juga melalui tindakan nyata yang membuat pasangan merasa dihargai dan dicintai
(Al-Zuhaili, 2009).

Buya Hamka memberikan penafsiran yang lebih membumi mengenai makna empati dalam
mu'asyarah bil ma'ruf. Menurutnya, hubungan suami istri tidak boleh dibangun hanya atas dasar
pemenuhan kewajiban formal, tetapi juga melalui perhatian terhadap hal-hal sederhana yang
dapat membahagiakan pasangan. Hamka mengutip riwayat dari Ibnu 'Abbas bahwa seorang suami
dianjurkan menjaga kebersihan diri, berpakaian rapi, menyisir rambut, dan menggunakan
wewangian sebagaimana ia menginginkan istrinya tampil baik di hadapannya (Hamka, 2015).
Bagi Hamka, tindakan tersebut menunjukkan bahwa seseorang harus mampu menempatkan
dirinya pada posisi pasangannya. Apa yang diharapkan dari pasangan hendaknya terlebih dahulu
dilakukan terhadap dirinya sendiri. Sikap demikian merupakan wujud nyata dari empati karena
seseorang berusaha memahami apa yang dirasakan dan diinginkan oleh pasangannya. Menurut
Hamka, rumah tangga yang dipenuhi perhatian-perhatian kecil seperti inilah yang akan
melahirkan suasana penuh kebahagiaan dan ketenteraman (Hamka, 2015).

Penafsiran ketiga mufasir tersebut menunjukkan bahwa empati dalam QS. An-Nisa' ayat 19
tidak berhenti pada kemampuan memahami perasaan pasangan, tetapi juga diwujudkan melalui
perilaku yang mencerminkan kasih sayang, penghormatan, dan kepedulian terhadap kebutuhan
pasangan. Hal ini sejalan dengan konsep empati dalam teori Goleman yang menempatkan
kemampuan memahami emosi orang lain sebagai dasar terbentuknya hubungan interpersonal
yang sehat (Rosepti, 2023). Dalam perspektif Al-Qur'an, nilai empati juga memiliki hubungan erat
dengan konsep rahmah yang menjadi salah satu tujuan utama pernikahan. Allah Swt. berfirman:

s 353 18 dans ) 1 gl 1S 2 o0 Gl 51w g

Ayat tersebut menunjukkan bahwa rahmah merupakan landasan emosional dalam
kehidupan rumah tangga. Kasih sayang yang dimaksud bukan hanya berupa perasaan cinta, tetapi
juga diwujudkan dalam bentuk kepedulian terhadap kondisi pasangan, kesediaan memahami
kesulitannya, serta kemampuan memberikan dukungan ketika pasangan sedang menghadapi
persoalan. Nilai-nilai tersebut merupakan bentuk nyata dari empati sebagaimana dijelaskan dalam
konsep kecerdasan emosional (Al-Zuhaili, 2009; Hamka, 2015; Ibn ‘Ashiir, 1984).

Dalam konteks kehidupan keluarga modern, empati menjadi salah satu faktor yang sangat
menentukan kualitas hubungan suami istri. Berbagai konflik rumah tangga sering kali muncul
bukan karena perbedaan pendapat, tetapi karena masing-masing pasangan merasa tidak dipahami.
Kurangnya kemampuan mendengarkan, memahami sudut pandang pasangan, maupun
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menghargai perasaan pasangan dapat memicu kesalahpahaman yang berkepanjangan. Oleh
karena itu, kemampuan berempati sebagaimana diajarkan dalam QS. An-Nisa' ayat 19 menjadi
sangat relevan dalam membangun komunikasi yang sehat dan mengurangi potensi konflik dalam
keluarga (Munawirsazali dkk., 2024).

Berdasarkan penafsiran Ibnu ‘Ashir, Buya Hamka, dan Wahbah az-Zuhaill, dapat dipahami
bahwa nilai empati merupakan salah satu unsur utama dalam mu'asyarah bil ma'ruf. Ibnu ‘Ashir
menekankan pentingnya hubungan timbal balik yang dibangun melalui kebersamaan dan saling
memahami. Buya Hamka menyoroti pentingnya perhatian terhadap kebutuhan emosional
pasangan melalui tindakan-tindakan sederhana dalam kehidupan sehari-hari, sedangkan Wahbah
Al-Zuhaill menegaskan bahwa penghormatan terhadap perasaan perempuan merupakan bagian
dari ajaran Islam yang dicontohkan langsung oleh Rasulullah saw. Dengan demikian, mu'asyarah
bil ma'ruf tidak hanya mengajarkan kewajiban berbuat baik, tetapi juga membentuk kemampuan
memahami perasaan pasangan schingga tercipta keluarga yang dipenuhi kasih sayang, saling
menghargai, dan mampu menghadapi berbagai dinamika kehidupan secara bersama-sama.
Keterampilan Sosial (Social Skills)

Aspek terakhir dalam kecerdasan emosional menurut Daniel Goleman adalah keterampilan
sosial (social skills), yaitu kemampuan membangun hubungan interpersonal yang sehat melalui
komunikasi yang baik, kerja sama, penyelesaian konflik secara konstruktif, serta kemampuan
menciptakan suasana interaksi yang harmonis. Dalam konteks kehidupan rumah tangga,
keterampilan sosial menjadi wujud nyata dari seluruh aspek kecerdasan emosional yang telah
dibahas sebelumnya. Kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi, dan empati akan tampak dalam
perilaku sehari-hari melalui cara pasangan berkomunikasi, bersikap, dan menyelesaikan persoalan
Bersama (Nasim Neelam Pandey, 2023). Nilai tersebut tercermin secara jelas dalam firman Allah
Swt. pada QS. An-Nisa' [4]: 19:

Syraly BAgaE0

Perintah  <ss)xallh (4 558\e s(wa 'asyirlihunna bil ma'riif) bukan sekadar mengajarkan
kewajiban memperlakukan istri dengan baik, tetapi juga mengandung tuntunan mengenai
bagaimana membangun komunikasi dan interaksi yang sechat dalam kehidupan keluarga. Kata
‘asyiru berasal dari akar kata 'isyrah yang berarti hidup bersama, bergaul, dan berinteraksi secara
intens. Oleh karena itu, mu'asyarah bil ma'ruf tidak hanya berkaitan dengan pemenuhan hak-hak
lahiriah, tetapi juga mencakup seluruh bentuk komunikasi, sikap, perhatian, penghormatan, dan
kerja sama yang menghadirkan rasa aman dan nyaman bagi pasangan (Mohd Kadri dkk., 2024).

Ibnu ‘Ashir menjelaskan bahwa penggunaan bentuk mufa'alah pada kata 'asyiru
menunjukkan adanya hubungan timbal balik (musyarakah). Dengan demikian, hubungan suami
istri bukanlah hubungan satu arah yang didominasi oleh salah satu pihak, melainkan relasi yang
dibangun atas dasar saling memberi, saling memahami, dan saling menghormati (Ibn ‘Ashir,
1984). Menurutnya, konsep al-ma'ruf juga tidak hanya ditentukan oleh ketentuan syariat, tetapi
mempertimbangkan kebiasaan masyarakat yang baik (al-'urf) selama tidak bertentangan dengan
prinsip-prinsip Islam. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi dalam rumah tangga harus selalu
menyesuaikan kondisi sosial dan kebutuhan pasangan tanpa meninggalkan nilai-nilai syariat (Ibn
‘Ashiir, 1984).

Penafsiran Buya Hamka memberikan dimensi yang lebih praktis terhadap makna mu'asyarah
bil ma'ruf. Menurut Hamka, kehidupan rumah tangga yang harmonis dibangun melalui sikap
saling menghargai dalam hal-hal sederhana yang dilakukan setiap hari. Ia mencontohkan
bagaimana Rasulullah saw. selalu menjaga kebersihan diri, memakai wewangian (Hamka, 2015),
berpenampilan rapi, serta memperlakukan keluarganya dengan penuh kelembutan dan
keramahan. Hamka menegaskan bahwa hubungan suami istri bukan hanya persoalan memenuhi
kewajiban, tetapi juga menghadirkan suasana yang menyenangkan sechingga pasangan merasa
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dihargai dan dicintai. Dalam pandangannya, komunikasi yang santun dan perilaku yang baik
merupakan fondasi utama terciptanya ketenteraman keluarga (Hamka, 2015).

Sementara itu, Wahbah Al-Zuhaill menjelaskan bahwa mu'asyarah bil ma'ruf diwujudkan
melalui berbagai bentuk perilaku sosial yang konkret, seperti berbicara dengan kata-kata yang
lembut, menunjukkan wajah yang ramah, berlaku adil, memberikan nafkah dengan baik, menjaga
penampilan, serta menghormati perasaan pasangan. Menurutnya, seluruh perilaku tersebut
merupakan implementasi nyata dari akhlak Islam dalam kehidupan keluarga (Al-Zuhaili, 2009).
Al-Zuhaill juga mengaitkan penafsirannya dengan keteladanan Rasulullah saw. yang bersabda:

B

Hadis tersebut menunjukkan bahwa kualitas seseorang tidak hanya diukur dari
hubungannya dengan masyarakat luas, tetapi terutama dari bagaimana ia memperlakukan anggota
keluarganya sendiri. Sikap santun, komunikasi yang baik, serta kemampuan menjaga hubungan
harmonis merupakan ukuran kemuliaan akhlak seorang muslim (Al-Zuhaili, 2009). Apabila
dianalisis menggunakan teori kecerdasan emosional Daniel Goleman, seluruh penafsiran tersebut
menunjukkan bahwa keterampilan sosial merupakan puncak dari implementasi kecerdasan
emosional dalam kehidupan rumah tangga. Seseorang yang mampu mengenali emosinya,
mengendalikan dirinya, memiliki motivasi yang baik, serta mampu berempati akan lebih mudah
membangun komunikasi yang sehat dan menyelesaikan konflik secara dewasa. Sebaliknya,
rendahnya keterampilan sosial sering kali menjadi penyebab munculnya kesalahpahaman,
pertengkaran, hingga keretakan dalam keluarga (National University “Yuri Kondratyuk Poltava
Polytechnic” dkk., 2022).

Dalam perspektif Al-Qur'an, keterampilan sosial juga sejalan dengan berbagai prinsip
komunikasi yang diajarkan Islam, seperti qaulan ma'rufan, qaulan sadidan, qaulan layyinan, dan
gaulan kariman, yaitu berbicara dengan benar, santun, lembut, serta menghormati lawan bicara.
Prinsip-prinsip tersebut memperlihatkan bahwa Islam tidak hanya mengatur isi komunikasi, tetapi
juga cara menyampaikan pesan agar tercipta hubungan yang penuh kasih sayang dan saling
menghargai (Ainissyifa dkk., 2022). Dengan demikian, keterampilan sosial menjadi implementasi
nyata dari konsep mu'asyarah bil ma'ruf sebagaimana diperintahkan dalam QS. An-Nisa' ayat 19.
Perintah tersebut mengajarkan bahwa kehidupan rumah tangga yang harmonis tidak cukup
dibangun melalui pemenuhan hak dan kewajiban semata, tetapi juga melalui komunikasi yang
santun, sikap saling menghormati, kemampuan bekerja sama, serta penyelesaian konflik secara
bijaksana. Dalam konteks ini, nilai-nilai yang terkandung dalam QS. An-Nisa' ayat 19 memiliki
relevansi yang sangat kuat dengan konsep kecerdasan emosional modern, karena keduanya sama-
sama menempatkan kualitas hubungan interpersonal sebagai fondasi utama dalam membangun
keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah.

Relevansi Kecerdasan Emosional dengan Mu'asyarah bil Ma'ruf

Setelah Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai kecerdasan emosional yang
terkandung dalam QS. An-Nisa' [4]: 19 memiliki relevansi yang kuat dengan penerapan
mu'asyarah bil ma'ruf dalam kehidupan rumah tangga. Relevansi ini penting karena berbagai
persoalan keluarga modern, seperti konflik berkepanjangan, perceraian, dan kekerasan dalam
rumah tangga, umumnya dipengaruhi oleh rendahnya kemampuan pasangan dalam mengenali,
mengendalikan, dan mengelola emosi (Abdul Rohman, 2024).

Perkembangan teknologi juga menghadirkan tantangan baru bagi kehidupan keluarga.
Penggunaan media sosial dan telepon genggam yang berlebihan sering mengurangi kualitas
komunikasi antara suami dan istri. Fenomena phubbing, yaitu mengabaikan pasangan karena lebih
fokus pada gawai, menunjukkan bahwa kedekatan fisik tidak selalu diikuti dengan kedekatan
emosional. Kondisi ini menegaskan pentingnya kecerdasan emosional dalam menjaga
keharmonisan rumah tangga (Jum Anggriani dkk., 2024). Al-Qur'an menawarkan solusi melalui
firman Allah Swt.
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Ayat tersebut menegaskan bahwa hubungan suami istri harus dibangun atas dasar perlakuan
yang baik, saling menghormati, dan kesabaran. Ketika terjadi konflik, Al-Qur'an tidak mendorong
penyelesaian secara emosional, melainkan mengajarkan pengendalian diri serta keyakinan bahwa
setiap ujian dapat mengandung kebaikan (Widyastuti & Hardianti, 2025). Dalam perspektif
kecerdasan emosional Daniel Goleman, prinsip mu'asyarah bil ma'ruf mencerminkan lima
kompetensi utama, yaitu kesadaran diri (self-awareness), pengendalian diri (self-regulation),
motivasi (motivation), empati (empathy), dan keterampilan sosial (social skills). Kesadaran diri
membantu seseorang memahami emosinya sebelum bertindak, pengendalian diri mendorong
kesabaran saat menghadapi konflik, motivasi menumbuhkan semangat mempertahankan rumah
tangga, empati melahirkan kepedulian terhadap perasaan pasangan, sedangkan keterampilan
sosial membangun komunikasi yang santun dan penyelesaian masalah secara bijaksana (Uliyatul
Marfu’ah, 2024).

Dengan demikian, kecerdasan emosional memberikan landasan psikologis dalam
pelaksanaan mu'asyarah bil ma'ruf, sedangkan mu'asyarah bil ma'ruf memberikan landasan etis
dan spiritual bagi pengembangan kecerdasan emosional. Keduanya saling melengkapi dalam
membentuk hubungan suami istri yang harmonis, penuh kasih sayang, dan sesuai dengan nilai~
nilai Islam. Temuan ini sejalan dengan penelitian psikologi keluarga yang menunjukkan bahwa
keberhasilan pernikahan lebih ditentukan oleh kemampuan pasangan mengelola konflik daripada
ketiadaan konflik itu sendiri. Oleh karena itu, integrasi antara nilai-nilai Al-Qur'an dan kecerdasan
emosional menjadi pendekatan yang relevan dalam membangun keluarga yang harmonis,
mewujudkan sakinah, mawaddah, dan rahmah, serta mampu menghadapi tantangan kehidupan
keluarga di era modern.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa mu'asyarah bil ma'ruf dalam QS. An-
Nisa' ayat 19 merupakan prinsip dasar dalam membangun hubungan suami istri yang harmonis.
Ibnu 'Asylr, Buya Hamka, dan Wahbah az-Zuhaill memiliki kesamaan pandangan bahwa
mu'asyarah bil ma'ruf berarti memperlakukan pasangan dengan baik sesuai tuntunan syariat,
meskipun masing-masing memberikan penekanan yang berbeda. Ibnu 'Asyir menekankan aspek
magqasid al-syari'ah dan 'urf, Buya Hamka lebih menyoroti dimensi moral, sosial, dan psikologis,
sedangkan Wahbah az-Zuhaili menekankan implementasi akhlak mulia dalam kehidupan rumah
tangga. Penelitian ini juga menemukan bahwa QS. An-Nisa' ayat 19 mengandung lima nilai
kecerdasan emosional, yaitu kesadaran diri (self-awareness), pengendalian diri (self-regulation),
motivasi (motivation), empati (empathy), dan keterampilan sosial (social skills). Nilai~nilai tersebut
menjadi dasar bagi terwujudnya mu'asyarah bil ma'ruf dalam kehidupan keluarga. Selain itu,
konsep mu'asyarah bil ma'ruf memiliki relevansi yang kuat dengan kecerdasan emosional dalam
menghadapi berbagai tantangan rumah tangga masa kini. Integrasi antara nilai-nilai Al-Qur'an
dan kecerdasan emosional dapat menjadi landasan dalam membangun keluarga yang harmonis,
saling menghormati, serta mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan
rahmah.
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terwujudnya kehidupan keluarga yang harmonis, saling menghormati, dan sakinah, mawaddah,
wa rahmah.
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